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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik 
kelas XE MAN 19 Jakarta pada materi 
sumber energi melalui penerapan Problem 
Based Learning (PBL) dengan pendekatan 
deep learning. Penelitian menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan model Kemmis dan McTaggart yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 36 peserta didik kelas XE. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil 
belajar, lembar observasi, dokumentasi, dan 
catatan lapangan, sedangkan analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. 
Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 75,0% pada tahap pra-siklus menjadi 80,6% pada 
Siklus I, kemudian meningkat menjadi 91,7% pada Siklus II. Selain itu, aktivitas belajar, 
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran juga 
mengalami peningkatan. Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan 
pendekatan deep learning terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika pada materi 
sumber energi sekaligus menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, bermakna, dan berpusat 
pada peserta didik. Penelitian selanjutnya disarankan mengimplementasikan model ini pada 
materi fisika lain atau jenjang pendidikan yang berbeda untuk menguji konsistensi efektivitasnya. 
Abstract: This study aimed to improve the physics learning outcomes of Grade XE students at 
MAN 19 Jakarta on the topic of energy sources through the implementation of Problem-Based 
Learning (PBL) integrated with a deep learning approach. The study employed a Classroom 
Action Research (CAR) design based on the Kemmis and McTaggart model, consisting of two 
cycles involving planning, action, observation, and reflection. The participants were 36 Grade XE 
students. Data were collected through learning achievement tests, observation sheets, 
documentation, and field notes, and analyzed using descriptive quantitative and qualitative 
techniques. The findings revealed a continuous improvement in students' learning outcomes 
throughout the research. Learning mastery increased from 75.0% in the pre-cycle to 80.6% in 
Cycle I and reached 91.7% in Cycle II. In addition, students demonstrated greater learning 
engagement, critical thinking skills, collaboration, and active participation during the learning 
process. Therefore, the implementation of Problem-Based Learning integrated with a deep 
learning approach proved effective in improving students' physics learning outcomes on the topic 
of energy sources while fostering meaningful, student-centered, and active learning. Future 
studies are recommended to apply this instructional model to other physics topics or different 
educational levels to examine its broader effectiveness. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas 
peserta didik. Transformasi tersebut mendorong perubahan paradigma pembelajaran 
dari yang semula berpusat pada guru (teacher-centered learning) menjadi pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Dalam konteks tersebut, 
guru dituntut mampu merancang pengalaman belajar yang bermakna sehingga peserta 
didik tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu memahami, menganalisis, serta 
mengaplikasikan pengetahuan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan nyata. 
Pendekatan pembelajaran yang mampu mengembangkan pemahaman konseptual 
secara mendalam menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di berbagai jenjang (Astono et al., 2026; Weng et al., 2022; Lu et al., 2021). 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis 
dalam membentuk kemampuan berpikir ilmiah peserta didik. Pembelajaran fisika tidak 
hanya bertujuan agar peserta didik menguasai konsep, prinsip, dan hukum-hukum fisika, 
tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis, penalaran logis, 
pemecahan masalah, serta kemampuan mengambil keputusan berdasarkan bukti 
ilmiah. Namun demikian, pembelajaran fisika masih menghadapi berbagai tantangan. 
Karakteristik materi yang bersifat abstrak, penggunaan representasi matematis, serta 
keterkaitan antarkonsep yang kompleks menyebabkan banyak peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami materi secara mendalam. Akibatnya, pembelajaran fisika 
sering kali dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga berdampak pada 
rendahnya motivasi belajar maupun hasil belajar peserta didik (Nicholus et al., 2023; 
Alvarez et al., 2025). 

Salah satu materi fisika yang memiliki karakteristik kontekstual sekaligus 
menuntut pemahaman konseptual adalah materi sumber energi. Materi ini tidak hanya 
membahas konsep energi terbarukan dan energi tak terbarukan, tetapi juga mengaitkan 
konsep fisika dengan isu lingkungan, keberlanjutan, perkembangan teknologi, serta 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada materi sumber energi 
seharusnya mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengeksplorasi berbagai permasalahan nyata sehingga mereka dapat membangun 
pemahaman konseptual secara bermakna. Akan tetapi, dalam praktiknya pembelajaran 
masih sering dilakukan melalui metode ceramah yang menempatkan peserta didik 
sebagai penerima informasi secara pasif. Kondisi tersebut mengakibatkan peserta didik 
kurang aktif berdiskusi, kurang terlatih dalam memecahkan masalah, dan belum mampu 
menghubungkan konsep fisika dengan fenomena yang dijumpai di lingkungan sekitar 
(Nicholus et al., 2023; Evendi & Verawati, 2021). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada proses pembelajaran fisika di 
kelas XE MAN 19 Jakarta. Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran 
masih didominasi oleh metode konvensional sehingga interaksi pembelajaran 
cenderung berlangsung satu arah. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 
keterlibatan peserta didik selama pembelajaran serta belum optimalnya hasil belajar 
pada materi sumber energi. Hasil pra-siklus menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 
peserta didik belum mencapai target ketuntasan klasikal yang ditetapkan sekolah, 
sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas belajar 
sekaligus memperbaiki capaian hasil belajar. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan Problem Based 
Learning (PBL) mampu meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran pada 
berbagai mata pelajaran. Meta-analisis yang dilakukan oleh Erdem et al. (2025) 
menunjukkan bahwa PBL memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar, 
kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. 
Temuan serupa juga dilaporkan oleh Orhan (2024) yang menyatakan bahwa penerapan 
PBL secara konsisten meningkatkan prestasi akademik peserta didik dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Dalam konteks pembelajaran IPA, Evendi dan Verawati 
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(2021) mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi PBL dipengaruhi oleh 
kualitas perancangan masalah, keterlibatan aktif peserta didik, serta proses refleksi yang 
dilakukan selama pembelajaran. 

Pada pembelajaran fisika, efektivitas PBL juga telah banyak dibuktikan. Hasil 
systematic literature review yang dilakukan oleh Nicholus et al. (2023) menunjukkan 
bahwa PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika, kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, penelitian 
Alvarez et al. (2025) pada pendidikan tinggi teknik menunjukkan bahwa pembelajaran 
fisika berbasis masalah mampu menciptakan proses belajar yang lebih aktif, kolaboratif, 
dan kontekstual sehingga peserta didik lebih mudah mengaitkan konsep fisika dengan 
situasi nyata. Berbagai penelitian lain pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah 
juga melaporkan bahwa penerapan PBL berkontribusi terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada berbagai bidang studi (Dulyapit et al., 2023; Magdalena et al., 
2023; Putri et al., 2024; Marliah & Muthukrishnan, 2025; Maharani & Desyandri, 2026). 

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas Problem Based 
Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar, sebagian besar penelitian tersebut 
masih berfokus pada penerapan PBL sebagai model pembelajaran tanpa 
mengintegrasikannya dengan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada 
pemahaman konseptual secara mendalam (deep learning approach). Penelitian yang 
dilakukan oleh Dulyapit et al. (2023), Magdalena et al. (2023), Putri et al. (2024), Marliah 
dan Muthukrishnan (2025), serta Maharani dan Desyandri (2026) menunjukkan bahwa 
PBL mampu meningkatkan hasil belajar pada berbagai mata pelajaran. Namun 
demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak menitikberatkan pada efektivitas 
model PBL secara umum, sementara integrasi PBL dengan pendekatan deep learning 
sebagai strategi untuk membangun pemahaman konseptual peserta didik masih relatif 
terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat ruang pengembangan 
penelitian mengenai bagaimana pendekatan deep learning dapat memperkuat 
implementasi PBL sehingga mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna. 

Di sisi lain, pendekatan deep learning mulai memperoleh perhatian dalam 
berbagai penelitian pendidikan karena dinilai mampu menggeser orientasi pembelajaran 
dari sekadar menghafal informasi menuju pembelajaran yang menekankan 
pemahaman, refleksi, koneksi antarkonsep, dan penerapan pengetahuan dalam konteks 
nyata. Astono et al. (2026) menjelaskan bahwa implementasi pendekatan deep learning 
memiliki potensi besar dalam mendukung transformasi pendidikan di Indonesia karena 
mendorong peserta didik untuk berpikir secara kritis, reflektif, dan kontekstual. Senada 
dengan itu, Chosya dan Takiddin (2025) menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
berbasis deep learning mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher 
Order Thinking Skills/HOTS), sedangkan Rosyad dan Adelakun (2026) melaporkan 
bahwa pendekatan deep learning berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran. Temuan-temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa pendekatan deep learning memiliki peluang besar untuk 
dipadukan dengan model pembelajaran aktif seperti PBL guna menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Secara teoritis, integrasi antara PBL dan pendekatan deep learning memiliki 
landasan yang saling melengkapi. PBL menempatkan masalah autentik sebagai titik 
awal pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk mencari informasi, 
berdiskusi, menguji berbagai alternatif solusi, dan mengambil keputusan berdasarkan 
bukti. Sementara itu, pendekatan deep learning mengarahkan peserta didik agar tidak 
berhenti pada penyelesaian masalah semata, tetapi juga memahami hubungan 
antarkonsep, melakukan refleksi terhadap proses berpikir, serta mengaitkan konsep 
yang dipelajari dengan berbagai situasi dalam kehidupan nyata. Kombinasi kedua 
pendekatan tersebut diharapkan mampu membentuk lingkungan belajar yang aktif, 
kolaboratif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Lu et al. (2021) yang 
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada deep learning 
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berperan sebagai mediator dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
melalui proses pembelajaran kolaboratif. Selain itu, Weng et al. (2022) juga menegaskan 
bahwa pembelajaran yang dirancang untuk mendorong deep learning mampu 
meningkatkan kualitas pemahaman konseptual dan keterlibatan peserta didik selama 
proses belajar. 

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, dapat diidentifikasi adanya research 
gap yang menjadi dasar penting dilaksanakannya penelitian ini. Pertama, sebagian 
besar penelitian terdahulu menguji efektivitas PBL tanpa mengintegrasikannya secara 
eksplisit dengan pendekatan deep learning. Kedua, penelitian mengenai pendekatan 
deep learning masih didominasi pada aspek pengembangan perangkat pembelajaran 
maupun peningkatan kemampuan berpikir kritis, sementara implementasinya dalam 
pembelajaran fisika pada materi sumber energi masih relatif sedikit dilaporkan. Ketiga, 
penelitian yang mengombinasikan PBL, pendekatan deep learning, serta desain 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan hasil belajar fisika pada jenjang 
sekolah menengah masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan strategi pembelajaran fisika 
yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga memperkuat 
pemahaman konseptual peserta didik melalui pengalaman belajar yang aktif dan 
bermakna. 

Kebaruan (state of the art) penelitian ini terletak pada penerapan model 
Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan deep learning 
dalam pembelajaran fisika pada materi sumber energi melalui desain Penelitian 
Tindakan Kelas. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menguji 
efektivitas PBL atau pendekatan deep learning secara terpisah, penelitian ini 
mengintegrasikan keduanya dalam suatu proses pembelajaran yang sistematis melalui 
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Integrasi tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran 
sekaligus meningkatkan hasil belajar melalui aktivitas pemecahan masalah, diskusi 
kolaboratif, refleksi, dan penyusunan solusi terhadap permasalahan kontekstual 
mengenai sumber energi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 
karena memberikan alternatif strategi pembelajaran yang relevan dengan tuntutan 
pendidikan abad ke-21 sekaligus memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka yang 
menekankan pembelajaran bermakna (meaningful learning), pengembangan 
kompetensi berpikir tingkat tinggi, dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Problem Based 
Learning (PBL) dengan pendekatan deep learning dalam meningkatkan hasil belajar 
fisika peserta didik kelas X pada materi sumber energi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
(Classroom Action Research) dengan pendekatan mixed methods yang didominasi oleh 
analisis kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan 
mendeskripsikan proses pelaksanaan tindakan pembelajaran, tetapi juga mengevaluasi 
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui analisis data kuantitatif berupa nilai tes 
pada setiap siklus serta data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas 
pembelajaran dan refleksi selama tindakan berlangsung. Kombinasi kedua pendekatan 
tersebut memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai efektivitas penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 
deep learning dalam meningkatkan hasil belajar fisika (Creswell & Creswell, 2023; 
Evendi & Verawati, 2021). 

Desain penelitian mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang terdiri 
atas empat tahapan utama, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) yang dilaksanakan secara siklus 
hingga indikator keberhasilan penelitian tercapai. Model ini banyak digunakan dalam 
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penelitian tindakan kelas karena memberikan kesempatan kepada guru untuk 
melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan berdasarkan hasil refleksi 
pada setiap siklus. Proses refleksi menjadi dasar dalam merancang tindakan pada siklus 
berikutnya sehingga kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan (Kemmis et al., 
2014; Maharani & Desyandri, 2026). 

Penelitian dilaksanakan di MAN 19 Jakarta pada semester genap tahun ajaran 
2025/2026 dengan subjek penelitian sebanyak 36 peserta didik kelas XE. Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas satu kali pertemuan 
pembelajaran dengan alokasi waktu 2 × 40 menit. Sebelum pelaksanaan tindakan, 
peneliti melakukan tahap pra-siklus untuk mengidentifikasi kondisi awal pembelajaran 
dan hasil belajar peserta didik pada materi sumber energi. Informasi yang diperoleh pada 
tahap ini digunakan sebagai dasar dalam menyusun perencanaan tindakan siklus I. 

Tindakan pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model Problem Based 
Learning (PBL) yang dipadukan dengan pendekatan deep learning. Pada siklus I, 
peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan permasalahan 
kontekstual mengenai energi terbarukan dan energi tak terbarukan. Melalui kegiatan 
identifikasi masalah, pengumpulan informasi, diskusi kelompok, dan presentasi hasil 
diskusi, peserta didik diarahkan untuk membangun pemahaman konseptual secara aktif. 
Hasil refleksi pada siklus I kemudian digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada 
siklus II dengan menambahkan aktivitas pembuatan poster sebagai media untuk 
merumuskan solusi terhadap dampak penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari. 
Aktivitas tersebut dirancang agar peserta didik tidak hanya mampu memahami konsep, 
tetapi juga mengintegrasikan pengetahuan dengan konteks nyata melalui proses berpikir 
reflektif sesuai karakteristik pendekatan deep learning (Astono et al., 2026; Chosya & 
Takiddin, 2025; Weng et al., 2022). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa teknik, yaitu tes hasil 
belajar, observasi, dan dokumentasi. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur 
penguasaan konsep peserta didik pada setiap akhir siklus. Observasi dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung untuk mengidentifikasi keterlibatan peserta didik, 
aktivitas diskusi, serta keterlaksanaan sintaks pembelajaran PBL. Sementara itu, 
dokumentasi berupa foto kegiatan, perangkat pembelajaran, lembar kerja peserta didik, 
dan hasil karya poster digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil 
penelitian. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan data tersebut bertujuan 
meningkatkan kredibilitas temuan melalui triangulasi data (Creswell & Creswell, 2023). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data 
kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, jumlah peserta didik yang 
mencapai ketuntasan belajar, serta persentase ketuntasan klasikal pada tahap pra-
siklus, siklus I, dan siklus II. Selanjutnya, hasil tersebut dibandingkan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar setelah penerapan tindakan. Adapun data kualitatif dianalisis 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan 
hasil observasi dan refleksi pada setiap siklus sehingga diperoleh gambaran mengenai 
perubahan aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 
(Miles et al., 2020). 

Indikator keberhasilan penelitian ditentukan berdasarkan peningkatan hasil 
belajar peserta didik yang ditunjukkan melalui meningkatnya jumlah peserta didik yang 
mencapai ketuntasan belajar pada setiap siklus serta meningkatnya keterlibatan peserta 
didik selama proses pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas penerapan Problem 
Based Learning (PBL) dengan pendekatan deep learning dapat dievaluasi baik dari 
aspek proses maupun hasil pembelajaran. 

Alur pelaksanaan penelitian secara ringkas dimulai dari tahap identifikasi 
masalah pada pra-siklus, dilanjutkan dengan perencanaan tindakan, pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 
deep learning, observasi, refleksi, pelaksanaan siklus berikutnya apabila indikator 
keberhasilan belum tercapai, hingga diperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Rangkaian tahapan penelitian tersebut disajikan secara visual pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian Tindakan Kelas 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Kondisi Awal (Pra Siklus) 

Sebelum tindakan pembelajaran dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan observasi awal (pra-siklus) untuk mengetahui kondisi pembelajaran fisika 
pada materi sumber energi di kelas XE MAN 19 Jakarta. Tahap ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran mengenai kemampuan awal peserta didik sekaligus 
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah sehingga 
interaksi antara guru dan peserta didik berlangsung secara satu arah. Kondisi tersebut 
menyebabkan sebagian peserta didik cenderung pasif, kurang terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran, serta mengalami kesulitan dalam memahami konsep energi terbarukan 
dan energi tak terbarukan. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil tes awal yang 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik belum mencapai target yang 
diharapkan. 

Berdasarkan data hasil belajar pada tahap pra-siklus, dari 36 peserta didik 
terdapat 27 peserta didik (75,0%) yang telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 
9 peserta didik (25,0%) belum mencapai kriteria ketuntasan. Nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik adalah 80, sedangkan nilai terendah adalah 40. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar peserta didik telah mencapai nilai 
minimum, masih terdapat sejumlah peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami materi sumber energi sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang lebih 
mampu melibatkan peserta didik secara aktif. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik pada Tahap Pra-siklus 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan belajar peserta didik pada 

tahap pra-siklus masih belum optimal. Masih terdapat seperempat dari jumlah peserta 
didik yang belum mencapai ketuntasan belajar. Kondisi ini menjadi dasar bagi peneliti 

Indikator Hasil 

Jumlah peserta didik 36 

Peserta didik tuntas 27 

Peserta didik belum tuntas 9 

Persentase ketuntasan 75,0% 

Persentase belum tuntas 25,0% 

Nilai tertinggi 80 

Nilai terendah 40 
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untuk menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan deep 
learning sebagai upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus 
memperbaiki hasil belajar peserta didik pada materi sumber energi. 
Pelaksanaan dan Hasil Tindakan Siklus I 

Tahap perencanaan pada Siklus I difokuskan pada penerapan model Problem 
Based Learning (PBL) melalui kegiatan diskusi kelompok. Peneliti menyusun perangkat 
pembelajaran berupa modul ajar, lembar kerja peserta didik, instrumen observasi, serta 
instrumen evaluasi hasil belajar. Selain itu, peneliti merancang kegiatan pembelajaran 
yang mengarahkan peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan mengenai 
sumber energi dan dampaknya dalam kehidupan masyarakat. Selama proses 
pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam 
proses diskusi, penyelidikan, serta penyampaian hasil diskusi kelompok. 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilaksanakan pada tanggal 19–26 Januari 
2026 selama dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 × 45 menit setiap pertemuan. 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, 
serta motivasi kepada peserta didik. Selanjutnya guru menjelaskan konsep dasar 
mengenai sumber energi, kemudian peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok 
untuk mendiskusikan permasalahan yang berkaitan dengan sumber energi dan 
dampaknya dalam kehidupan masyarakat. Selama diskusi berlangsung, guru 
membimbing setiap kelompok, memberikan pertanyaan pemantik, serta memfasilitasi 
proses presentasi hasil diskusi. Pada akhir pembelajaran guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan memberikan evaluasi individu untuk 
mengetahui tingkat penguasaan konsep peserta didik.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis diskusi 
kelompok mulai memberikan perubahan terhadap aktivitas belajar peserta didik. Peserta 
didik tampak lebih aktif mengemukakan pendapat, berdiskusi dalam kelompok, serta 
berpartisipasi dalam menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Meskipun demikian, 
beberapa peserta didik masih terlihat pasif dan belum sepenuhnya percaya diri dalam 
menyampaikan hasil diskusinya. Selain itu, masih terdapat beberapa kelompok yang 
memerlukan bimbingan lebih intensif dalam menganalisis permasalahan yang diberikan. 

Hasil evaluasi belajar menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi 
awal. Dari 36 peserta didik, sebanyak 29 peserta didik (80,6%) telah mencapai 
ketuntasan belajar, sedangkan 7 peserta didik (19,4%) belum mencapai ketuntasan. 
Nilai tertinggi meningkat menjadi 95, sedangkan sebagian besar peserta didik 
memperoleh nilai pada rentang 80–90. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan Problem Based Learning mulai memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman peserta didik mengenai materi sumber energi. 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa terjadi peningkatan jumlah peserta didik 

yang mencapai ketuntasan belajar dibandingkan tahap pra-siklus. Persentase 
ketuntasan meningkat dari 75,0% menjadi 80,6%, atau mengalami peningkatan sebesar 
5,6 poin persentase. Selain itu, nilai tertinggi peserta didik juga meningkat dari 80 pada 
tahap pra-siklus menjadi 95 pada Siklus I. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi 
PBL mulai memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar, meskipun 
indikator keberhasilan penelitian belum sepenuhnya tercapai sehingga tindakan perlu 

Indikator Hasil 

Jumlah peserta didik 36 

Peserta didik tuntas 29 

Peserta didik belum tuntas 7 

Persentase ketuntasan 80,6% 

Persentase belum tuntas 19,4% 

Nilai tertinggi 95 

Nilai terendah 60 
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dilanjutkan pada siklus berikutnya. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai peningkatan ketuntasan belajar peserta didik setelah penerapan tindakan 
pada Siklus I, perbandingan persentase ketuntasan antara tahap pra-siklus dan Siklus I 
disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Perbandingan Ketuntasan Belajar Peserta Didik Pra-siklus dan Siklus I 

 
Gambar 2 memperlihatkan adanya tren peningkatan ketuntasan belajar setelah 

penerapan model Problem Based Learning dengan pendekatan deep learning. 
Meskipun peningkatannya belum terlalu besar, hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mulai memberikan dampak positif 
terhadap penguasaan konsep sumber energi sehingga menjadi dasar untuk melanjutkan 
tindakan pada Siklus II dengan beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi. 
Pelaksanaan dan Hasil Penelitian Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II merupakan tindak lanjut dari hasil refleksi 
pada Siklus I. Refleksi tersebut menunjukkan bahwa penerapan Problem Based 
Learning (PBL) telah mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama 
pembelajaran, namun masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan belajar. Oleh karena itu, pada Siklus II dilakukan penyempurnaan strategi 
pembelajaran dengan tetap menerapkan sintaks PBL yang dipadukan dengan 
pendekatan deep learning, disertai aktivitas pembuatan poster mengenai solusi dalam 
mengurangi dampak penggunaan energi terhadap kehidupan masyarakat. Aktivitas 
tersebut dirancang agar peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, 
tetapi juga mampu menghubungkan konsep fisika dengan permasalahan nyata di 
lingkungan sekitar melalui diskusi, kolaborasi, dan presentasi hasil kerja kelompok. 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada tanggal 2–9 Februari 2026 dengan 
alokasi waktu 2 × 40 menit. Kegiatan pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran, penjelasan kegiatan, serta penguatan kembali konsep energi terbarukan 
dan energi tak terbarukan. Selanjutnya peserta didik bergabung ke dalam kelompok 
masing-masing untuk mendiskusikan penyelesaian permasalahan yang diberikan dan 
menyusun poster mengenai solusi penggunaan energi yang lebih berkelanjutan. Setiap 
kelompok kemudian mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, diikuti sesi 
tanya jawab dan refleksi bersama. Pada akhir pembelajaran guru memberikan evaluasi 
individu untuk mengukur penguasaan konsep peserta didik. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan 
aktivitas belajar dibandingkan pada Siklus I. Peserta didik terlihat lebih percaya diri 
dalam menyampaikan pendapat, aktif berdiskusi, serta mampu bekerja sama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. Aktivitas presentasi poster juga mendorong peserta 
didik untuk mengomunikasikan hasil pemikirannya secara lebih sistematis sehingga 
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suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kondusif. Selain itu, peserta didik 
mulai mampu mengaitkan konsep sumber energi dengan berbagai permasalahan yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 

Peningkatan aktivitas belajar tersebut berdampak pada peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir Siklus II, sebanyak 33 
peserta didik (91,7%) telah mencapai ketuntasan belajar, sedangkan 3 peserta didik 
(8,3%) belum mencapai ketuntasan. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik 
mencapai 95, lebih tinggi dibandingkan kondisi awal penelitian. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 
deep learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar fisika pada 
materi sumber energi. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik pada Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa tindakan yang diberikan pada Siklus II berhasil 

meningkatkan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar. Dibandingkan 
Siklus I, jumlah peserta didik yang tuntas meningkat dari 29 orang menjadi 33 orang, 
sedangkan jumlah peserta didik yang belum tuntas menurun dari 7 orang menjadi 3 
orang. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perbaikan strategi pembelajaran melalui 
kegiatan diskusi yang dipadukan dengan pembuatan poster mampu meningkatkan 
pemahaman konseptual peserta didik terhadap materi sumber energi. 
Perbandingan Hasil Belajar Antar Siklus 

Untuk mengetahui efektivitas tindakan yang diberikan, dilakukan perbandingan 
hasil belajar peserta didik mulai dari tahap pra-siklus, Siklus I, hingga Siklus II. 
Perbandingan tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten pada setiap 
siklus baik dari aspek jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan maupun nilai 
tertinggi yang diperoleh. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik pada Setiap Siklus 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 4 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang terjadi secara 
bertahap selama pelaksanaan penelitian. Persentase ketuntasan belajar meningkat 
sebesar 5,6 poin persentase dari tahap pra-siklus ke Siklus I, kemudian kembali 
meningkat sebesar 11,1 poin persentase pada Siklus II. Secara keseluruhan terjadi 
peningkatan ketuntasan belajar sebesar 16,7 poin persentase dari kondisi awal hingga 
akhir penelitian. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa penerapan PBL dengan 
pendekatan deep learning mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
hasil belajar fisika peserta didik.  Untuk memperjelas peningkatan hasil belajar pada 
setiap siklus, perbandingan persentase ketuntasan belajar peserta didik disajikan secara 
visual pada Gambar 3. 

Indikator Hasil 

Jumlah peserta didik 36 

Peserta didik tuntas 33 

Peserta didik belum tuntas 3 

Persentase ketuntasan 91,7% 

Persentase belum tuntas 8,3% 

Nilai tertinggi 95 

Indikator Pra-siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah peserta didik 36 36 36 

Peserta didik tuntas 27 29 33 

Peserta didik belum tuntas 9 7 3 

Persentase ketuntasan 75,0% 80,6% 91,7% 

Nilai tertinggi 80 95 95 
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Gambar 3. Perbandingan Persentase Ketuntasan Belajar pada Pra-siklus, Siklus I, dan 

Siklus II 
 
Gambar 3 memperlihatkan tren peningkatan ketuntasan belajar yang 

berlangsung secara konsisten pada setiap siklus tindakan. Kenaikan persentase 
ketuntasan menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada setiap 
tahap memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep peserta didik. 
Peningkatan paling signifikan terjadi pada Siklus II setelah pembelajaran diperkaya 
melalui kegiatan diskusi kelompok dan presentasi poster, sehingga sebagian besar 
peserta didik mampu mencapai indikator ketuntasan yang telah ditetapkan.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem 
Based Learning (PBL) dengan pendekatan deep learning mampu meningkatkan hasil 
belajar fisika peserta didik kelas XE MAN 19 Jakarta pada materi sumber energi. 
Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya jumlah peserta didik yang mencapai 
ketuntasan belajar pada setiap siklus, yaitu dari 27 peserta didik (75,0%) pada tahap 
pra-siklus menjadi 29 peserta didik (80,6%) pada Siklus I dan meningkat kembali 
menjadi 33 peserta didik (91,7%) pada Siklus II. Selain itu, kualitas proses pembelajaran 
juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan melalui meningkatnya partisipasi peserta 
didik dalam diskusi, kemampuan bekerja sama, keberanian menyampaikan pendapat, 
serta kemampuan mengaitkan konsep fisika dengan permasalahan nyata di lingkungan 
sekitar. Dengan demikian, indikator keberhasilan penelitian telah tercapai dan tindakan 
yang diterapkan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika pada materi 
sumber energi. 

 
Pembahasan 
Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik melalui Penerapan Problem Based 
Learning (PBL) dengan Pendekatan Deep Learning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning 
(PBL) yang dipadukan dengan pendekatan deep learning mampu meningkatkan hasil 
belajar fisika peserta didik pada materi sumber energi. Peningkatan tersebut tidak hanya 
terlihat dari aspek kuantitatif berupa persentase ketuntasan belajar, tetapi juga dari 
perubahan kualitas proses pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi 
peserta didik dalam diskusi, kemampuan mengemukakan pendapat, serta keterampilan 
menghubungkan konsep fisika dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar. 
Berdasarkan hasil penelitian, persentase ketuntasan belajar meningkat dari 75,0% pada 
tahap pra-siklus menjadi 80,6% pada Siklus I, kemudian meningkat kembali menjadi 
91,7% pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran 
yang diterapkan mampu memperbaiki proses belajar sekaligus meningkatkan 
penguasaan konsep peserta didik terhadap materi sumber energi. 
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Peningkatan hasil belajar tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik (student-centered learning) memberikan kesempatan lebih 
luas kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar 
yang aktif. Pada kondisi awal, proses pembelajaran masih didominasi penyampaian 
materi oleh guru sehingga peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima informasi. 
Setelah model PBL diterapkan, peserta didik mulai terlibat dalam mengidentifikasi 
permasalahan, mencari informasi dari berbagai sumber, berdiskusi dengan anggota 
kelompok, serta mempresentasikan hasil pemecahan masalah. Aktivitas tersebut 
mendorong peserta didik untuk memahami konsep melalui pengalaman langsung 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dibandingkan pembelajaran 
konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan hasil systematic literature review oleh Nicholus et 
al. (2023) yang menyimpulkan bahwa PBL secara konsisten meningkatkan pemahaman 
konsep fisika, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan pemecahan masalah peserta 
didik. Demikian pula Alvarez et al. (2025) melaporkan bahwa pembelajaran fisika 
berbasis PBL mampu meningkatkan partisipasi peserta didik karena pembelajaran 
dikaitkan dengan permasalahan kontekstual yang dekat dengan kehidupan mereka. 
Selain itu, Erdem et al. (2025) melalui second-order meta-analysis juga menunjukkan 
bahwa PBL memberikan pengaruh positif terhadap pencapaian akademik karena 
meningkatkan keterlibatan kognitif peserta didik selama proses pembelajaran. Hasil 
penelitian ini juga konsisten dengan temuan Evendi dan Verawati (2021), Dulyapit et al. 
(2023), Putri et al. (2024), serta Marliah dan Muthukrishnan (2025) yang menyatakan 
bahwa penerapan PBL berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar pada berbagai 
mata pelajaran. 

Selain peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga menunjukkan adanya 
perubahan perilaku belajar peserta didik. Pada Siklus II, peserta didik tampak lebih aktif 
mengemukakan pendapat, berani menyampaikan hasil diskusi, serta mampu bekerja 
sama secara efektif dalam kelompok. Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa 
keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari peningkatan nilai, tetapi juga dari 
berkembangnya keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan kemampuan berpikir kritis 
yang merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21. 
Efektivitas Integrasi Problem Based Learning (PBL) dan Pendekatan Deep 
Learning dalam Pembelajaran Fisika 

Keberhasilan penelitian ini tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan model 
PBL, tetapi juga oleh integrasi pendekatan deep learning dalam setiap tahapan 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, peserta didik tidak sekadar menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan guru, tetapi diarahkan untuk memahami alasan ilmiah di 
balik setiap konsep, menghubungkan konsep tersebut dengan pengalaman sehari-hari, 
serta melakukan refleksi terhadap proses berpikir yang mereka lakukan. Pendekatan ini 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena peserta didik membangun sendiri 
pengetahuannya melalui proses penyelidikan, analisis, dan diskusi kelompok. 

Pendekatan deep learning berperan dalam mengubah orientasi belajar dari 
sekadar menghafal konsep menuju pembelajaran yang menekankan pemahaman 
konseptual secara mendalam. Hal tersebut tampak ketika peserta didik tidak hanya 
mampu menjelaskan pengertian energi terbarukan dan energi tak terbarukan, tetapi juga 
mampu menganalisis dampak penggunaannya serta merancang solusi melalui kegiatan 
pembuatan poster pada Siklus II. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 
telah mampu mentransfer pengetahuan ke dalam konteks nyata sehingga pembelajaran 
tidak berhenti pada pencapaian aspek kognitif semata, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Temuan tersebut mendukung penelitian Astono et al. (2026) yang menjelaskan 
bahwa pendekatan deep learning memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di Indonesia karena mendorong peserta didik berpikir kritis, reflektif, dan 
kontekstual. Selaras dengan itu, Chosya dan Takiddin (2025) melaporkan bahwa 
perangkat pembelajaran berbasis deep learning mampu meningkatkan Higher Order 
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Thinking Skills (HOTS), sedangkan Lu et al. (2021) menemukan bahwa pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada deep learning berkontribusi dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pembelajaran kolaboratif. Penelitian Weng et 
al. (2022) juga menunjukkan bahwa desain pembelajaran yang mendorong deep 
learning mampu meningkatkan kualitas pemahaman konseptual dan keterlibatan 
peserta didik selama proses belajar. 

Integrasi antara PBL dan pendekatan deep learning dalam penelitian ini 
menghasilkan pembelajaran yang saling melengkapi. PBL menyediakan masalah 
autentik sebagai pemicu aktivitas belajar, sedangkan pendekatan deep learning 
memastikan bahwa proses penyelesaian masalah berlangsung melalui pemahaman 
konseptual yang mendalam, refleksi, dan pengaitan konsep dengan kehidupan nyata. 
Sinergi kedua pendekatan tersebut menjadikan peserta didik tidak hanya memperoleh 
jawaban terhadap suatu permasalahan, tetapi juga memahami alasan ilmiah yang 
mendasari solusi yang dihasilkan. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar yang 
terjadi pada penelitian ini tidak semata-mata merupakan akibat dari perubahan model 
pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh perubahan kualitas proses belajar peserta 
didik yang menjadi lebih aktif, kolaboratif, reflektif, dan bermakna. 
Perbandingan Temuan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Peningkatan ketuntasan belajar dari 75,0% 
pada pra-siklus menjadi 91,7% pada Siklus II menunjukkan pola yang serupa dengan 
penelitian Dulyapit et al. (2023), Magdalena et al. (2023), Putri et al. (2024), Maharani 
dan Desyandri (2026), serta Rosyida et al. (2024) yang melaporkan bahwa penerapan 
PBL mampu meningkatkan hasil belajar secara bertahap melalui siklus tindakan kelas. 
Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik PBL yang menekankan 
penyelesaian masalah, diskusi kelompok, dan pembelajaran aktif memiliki pengaruh 
yang konsisten terhadap peningkatan capaian akademik pada berbagai jenjang 
pendidikan dan mata pelajaran. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda 
dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu 
hanya menguji efektivitas PBL sebagai model pembelajaran, sedangkan penelitian ini 
mengintegrasikan PBL dengan pendekatan deep learning. Integrasi tersebut 
memungkinkan peserta didik tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga 
membangun pemahaman konseptual melalui proses refleksi, analisis, dan pengaitan 
materi dengan situasi nyata. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini tidak hanya 
terletak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada penguatan kualitas proses 
belajar yang mendukung berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah. Temuan ini memperluas hasil penelitian Rosyad dan Adelakun (2026) yang 
menegaskan bahwa pendekatan deep learning efektif dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik serta mendukung implementasi pembelajaran yang lebih 
bermakna. 
Implikasi Penelitian terhadap Pembelajaran Fisika 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa guru fisika dapat 
menjadikan integrasi Problem Based Learning dengan pendekatan deep learning 
sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar sekaligus 
kualitas proses pembelajaran. Melalui penyajian masalah kontekstual, diskusi kelompok, 
presentasi, dan aktivitas reflektif, peserta didik memperoleh kesempatan untuk 
membangun pengetahuan secara mandiri sehingga konsep fisika tidak lagi dipandang 
sebagai materi yang abstrak, tetapi sebagai pengetahuan yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 
yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik, pengembangan 
kompetensi abad ke-21, dan pembelajaran bermakna. Oleh karena itu, penerapan PBL 
yang dipadukan dengan pendekatan deep learning dapat menjadi salah satu inovasi 



Jurnal Terapan Pendidikan Dasar dan Menengah | 317 

E-ISSN: 2808-3962, P-ISSN: 2807-8527 

Volume 6, Nomor 1, Maret 2026  

DOI: https://doi.org/10.28926/jtpdm.v5i2.2825 

 

pembelajaran yang layak diterapkan pada materi fisika lainnya maupun pada mata 
pelajaran berbeda. Namun demikian, penelitian ini masih terbatas pada satu kelas dan 
satu materi pembelajaran sehingga penelitian selanjutnya perlu dilakukan pada cakupan 
yang lebih luas dengan melibatkan karakteristik peserta didik dan materi yang berbeda 
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas integrasi kedua 
pendekatan tersebut. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) 
yang dipadukan dengan pendekatan “deep learning” efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar fisika peserta didik kelas XE MAN 19 Jakarta pada materi sumber energi. 
Penerapan model pembelajaran tersebut mampu menciptakan proses pembelajaran 
yang lebih aktif, kolaboratif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik sehingga 
mendorong mereka untuk membangun pemahaman konseptual secara lebih mendalam 
melalui kegiatan identifikasi masalah, diskusi kelompok, penyelidikan, presentasi, dan 
refleksi. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar secara bertahap, ditandai dengan 
meningkatnya persentase ketuntasan belajar dari 75,0% pada tahap pra-siklus menjadi 
80,6% pada Siklus I, kemudian meningkat kembali menjadi 91,7% pada Siklus II. Selain 
peningkatan hasil belajar, penelitian ini juga memperlihatkan perubahan positif pada 
proses pembelajaran, yaitu meningkatnya partisipasi peserta didik dalam diskusi, 
kemampuan bekerja sama, keberanian mengemukakan pendapat, kemampuan berpikir 
kritis, serta kemampuan menghubungkan konsep fisika dengan permasalahan nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa integrasi 
Problem Based Learning dengan pendekatan deep learning tidak hanya berkontribusi 
terhadap peningkatan capaian akademik, tetapi juga mampu mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna. Dengan demikian, penerapan Problem Based Learning (PBL) dengan 
pendekatan deep learning dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi 
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran fisika, khususnya pada materi sumber 
energi, sekaligus mendukung implementasi pembelajaran yang berpusat pada peserta 
didik sesuai dengan arah transformasi pendidikan dan implementasi Kurikulum 
Merdeka. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji penerapan model ini pada 
materi fisika lainnya, jenjang pendidikan yang berbeda, maupun dengan cakupan subjek 
penelitian yang lebih luas sehingga efektivitasnya dapat dikaji secara lebih 
komprehensif. 
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